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Statistika Inferensial

sampling

sample

inference

• Karakteristik populasi dapat 
diketahui dari sampel yang kita 
miliki melalui statistika 
inferensial

• Statistik Inferensial adalah 
statistika yang digunakan untuk 
menganalisis data sampel dan 
hasilnya diberlakukan untuk 
populasi. Beberapa hal yang dapat 
dilakukan adalah menguji 
hipotesis dengan statistik uji, 
seperti chi-square test, student-t 
test, f-test, z-score test, 
regression, correlation. Statistik 
Inferensial dapat digunakan untuk 
konfirmasi dari hasil statistik 
deskriptif.



Uji Hipotesis

Ada 2 jenis hipotesis yaitu 
hipotesis null (hipotesis 

nihil) dan hipotesis 
alternatif.

Hipotesis nihil (H0) yaitu 
hipotesis yang berlawanan 

dengan teori yang akan 
dibuktikan. Hipotesis 
alternatif (H1) adalah 

hipotesis yang berhubungan 
dengan teori yang akan 

dibuktikan.



P-value dan 
alpha (𝛼)

• P-value adalah peluang 
terkecil dalam menolak Ho. 
Sedangkan alpha (𝛼) adalah 
tingkat kesalahan. Nilai 𝛼
biasanya adalah 1%, 5%, dan 
10%. Dalam prakteknya 𝛼 =5% 
sering digunakan, karena lebih 
moderat.

• Hipotesis H0 ditolak jika p-
value < 𝛼, sedangkan jika p-
value > 𝛼 maka H0 diterima.



Uji-t

Untuk membandingkan nilai rata-rata populasi dengan nilai 
tertentu atau nilai tengah populasi lainnya bisa dilakukan 
dengan uji-z. Namun uji-z hanya bisa digunakan jika data 
berdistribusi normal dan ragam (varian) populasi diketahui.

Pada kenyataannya,jarang sekali kita bisa mengetahui 
nilai parameter suatu populasi dengan pasti, sehingga kita 
hanya bisa menduga parameter populasi dari sampel yang 
kita amati.

Dengan demikian,untuk sampel kecil kita bisa gunakan 
uji-t. 



Uji-t

Dalam statistika terdapat tiga macam uji-t yaitu:

▪ Uji Mean Satu Sampel (One Sample t-test)

Uji hipotesis untuk rata-rata sampel sama dengan nilai tertentu

▪ Uji Mean Dua Sampel (Independent Sample t-test)

Uji hipotesis perbedaan dua nilai rata-rata sampel acak dengan 
varian sama

▪ Uji Mean Dua Sampel Berpasangan (Paired Sample t-test)

Uji hipotesis untuk rata-rata dua sampel berpasangan. Dua sampel 
berpasangan adalah sampel dengan subjek sama tetapi menjalani 
dua perlakuan atau pengukuran yang berbeda. 



One Sample t-test

One Sample t-test merupakan suatu uji hipotesis terhadap nilai rata-
rata suatu populasi dengan nilai tertentu.

Berikut adalah format sintaks one sample t-test menggunakan R:

• x merupakan data input

• Alternative adalah argumen bernilai karakter yang menandakan arah 
hipotesis alternatif: “two sided”->uji hipotesis dua arah; “less”->arah 
kiri; “greater”->arah kanan.

• Mu adalah argumen yang bernilai numerik sebagai pembanding nilai 
rata-rata

• Conf.level adalah tingkat kepercayaan uji hipotesis.



One Sample t-test
Uji-t Satu Arah (Hipotesis Alternatif (H1): lebih dari)

Hipotesis pada uji-t satu arah “lebih dari” dapat diekspresikan sebagai 
berikut: 

𝐻0: 𝜇 = 𝜇0
𝐻1: 𝜇 > 𝜇0

Pengambilan keputusan: 

tolak 𝑯𝟎 apabila t hitung > t tabel atau 𝒕𝟎 > 𝒕𝜶;𝒗=𝒏−𝟏

Atau

tolak 𝑯𝟎 apabila p-value< 𝜶



One Sample t-test
Uji-t Satu Arah (Hipotesis Alternatif (H1): lebih dari)

Latihan 1.

Seorang guru ingin menguji apakah rata-rata tinggi badan 14 siswa 
lebih dari 159 cm. Lakukan uji t satu arah dengan tingkat kepercayaan 
90%. Data tinggi badan siswa diasumsikan berdistribusi normal.

𝐻0: 𝜇 = 𝜇0
𝐻1: 𝜇 > 𝜇0



One Sample t-test
Uji-t Satu Arah (Hipotesis Alternatif (H1): lebih dari)

Data diberikan oleh Tabel 1.

No. Tinggi Berat Gender

1 174,5 65,8 pria

2 178,6 65,8 pria

3 170,8 66,4 pria

4 168,2 68,9 pria

5 159,7 67,8 pria

6 167,8 67,8 pria

7 165,5 65,8 pria

8 154,7 48,7 wanita

9 152,7 45,7 wanita

10 155,8 46,2 wanita

11 154,8 43,8 wanita

12 157,8 58,1 wanita

13 156,7 54,7 wanita

14 154,7 49,7 wanita

1. Menetapkan hipotesis uji dan 
hipotesis alternatifnya

𝐻0: 𝜇 = 159
𝐻1: 𝜇 > 159

2. Meng-import data

Import data siswa yang telah diketik di 
Ms. Excel dan disimpan dengan nama 
“data1”

Tabel 1. Data Tinggi dan Berat Badan Siswa  



Import Data

Klik Import Dataset->pilih From Excel

Setelah muncul kotak dialog Import Excel 
Data, klik Browse

Setelah muncul kotak dialog Choose File, 
pilih file data1.xlsx ->klik Open->klik Import



• Data hasil import akan 
muncul di jendela editor 
seperti berikut ini



One Sample t-test
Uji-t Satu Arah (Hipotesis Alternatif (H1): lebih dari)

3. Menghitung statistik uji 
4. Uji Hipotesis

Pengambilan keputusan:

tolak 𝑯𝟎 apabila t hitung > t 
tabel 

atau

tolak 𝑯𝟎 apabila p-value< 𝜶

Karena nilai t hitung 
(1.4657)>t tabel (1.350171) 
atau p-value 
(0.08325)<alpha(0.10) maka H0 
ditolak->H1 diterima. Jadi, 
berdasarkan data tersebut, 
rata-rata tinggi badan siswa 
saat ini dengan kepercayaan 
90% lebih dari 159 cm.



One Sample t-test
Uji-t Satu Arah (Hipotesis Alternatif (H1): kurang dari)

Latihan 2.

Seorang guru ingin menguji apakah rata-rata tinggi badan 14 siswa 
kurang dari 168 cm. Lakukan uji t satu arah dengan tingkat 
kepercayaan 90%. Data tinggi badan siswa diasumsikan berdistribusi 
normal. Gunakan data pada Latihan 1.



One Sample t-test
Uji-t Satu Arah (Hipotesis Alternatif (H1): kurang dari)

Penyelesaian.

1. Menetapkan hipotesis uji dan hipotesis 
alternatifnya

𝐻0: 𝜇 = 168
𝐻1: 𝜇 < 168

2. Menghitung statistik uji

3. Uji Hipotesis

Pengambilan keputusan:

tolak 𝑯𝟎 apabila t hitung > t tabel 

atau

tolak 𝑯𝟎 apabila p-value< 𝜶

Karena nilai t hitung (-2.523)<-t tabel 
(-1.350171) atau p-value 
(0.01273)<alpha(0.10) maka H0 
ditolak->H1 diterima. Jadi, 
berdasarkan data tersebut, rata-rata 
tinggi badan siswa saat ini dengan 
kepercayaan 90% kurang dari 168 cm.



One Sample t-test
Uji-t Dua Arah 
(Hipotesis Alternatif (H1): tidak sama dengan)

Latihan 3.

Seorang guru ingin menguji apakah rata-rata berat badan 14 siswa 
sama dengan 58 kg. Lakukan uji t dua arah dengan tingkat kepercayaan 
90%. Data tinggi badan siswa diasumsikan berdistribusi normal. 
Gunakan data pada Latihan 1.



One Sample t-test
Uji-t Dua Arah
(Hipotesis Alternatif (H1): tidak sama dengan)

Penyelesaian.

1. Menetapkan hipotesis uji dan hipotesis 
alternatifnya

𝐻0: 𝜇 = 58
𝐻1: 𝜇 ≠ 58

2. Menghitung statistik uji

3. Uji Hipotesis

Pengambilan keputusan:

tolak 𝑯𝟎 apabila t hitung > t tabel 

atau

tolak 𝑯𝟎 apabila p-value< 𝜶

Karena nilai t hitung (0.088222)<t tabel 
(1.770933) atau p-value 
(0.931)>alpha(0.10) maka H0 diterima. 
Jadi, berdasarkan data tersebut, rata-
rata berat badan siswa saat ini dengan 
kepercayaan 90% sama dengan 58 kg.



Independent Sample t-test

• Independent Sample t-test digunakan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan rata-rata hitung 

antaradua kelompok sampel yang tidak berhubungan. 

• Kedua kelompok sampel itu harus diketahui ragam (varian)nya apakah sama atau tidak. Oleh karena 

itu, sebelum melakukan uji rataan dua populasi sebaiknya terlebih dahulu dilakukan uji kesamaan 

ragam (varian) mnggunakan Fisher’s Test (Uji-F) untuk melihat kehomogenan kedua kelompok 

sampel tersebut.

Berikut adalah sintaks dasar uji ragam (varians) dua sampel:

Sedangkan sintaks dasar independent sample t-test adalah:

• x merupakan data sampel 1

• y merupakan data sampel 2

• Var.equal adalah argumen yang bernilai TRUE dan FALSE. TRUE bila varian kedua sampel sama.

• Conf.level adalah tingkat kepercayaan uji hipotesis.



Independent Sample t-test

Latihan 4.

Seorang dosen menduga bahwa 

nilai ujian Statistika kelas A dan 

kelas B adalah sama. Kedua 

sampel diasumsikan berasal dari 

populasi berdistribusi normal. 

Lakukan uji hipotesis dengan 

tingkat kepercayaan 95%. 

Gunakan data pada Tabel 2.

No. Kelas A Kelas B

1 58 96

2 56 85

3 84 45

4 56 85

5 75 87

6 65 86

7 68 32

8 95 58

9 84 65

10 76 65

11 56 69

12 63 98

13 54 85

14 68 74

15 67 68

16 75 80

17 88 75

Tabel 2. Data Nilai Statistika



Independent Sample t-test

Penyelesaian.

Melakukan uji perbedaan varians 
(uji homogenitas)
1. Menetapkan hipotesis uji dan 

hipotesis alternatifnya

2. Meng-import data

Import data siswa yang telah 
diketik di Ms. Excel dan 
disimpan dengan nama “data2”

𝐻0: 𝜎1
2 = 𝜎2

2

𝐻1: 𝜎1
2 ≠ 𝜎2

2



Independent Sample t-test

Melakukan uji perbedaan varians 
(uji homogenitas)
3. Menghitung statistika uji 4. Uji Hipotesis

Pengambilan keputusan:

tolak 𝑯𝟎 apabila  F hitung > F tabel 

atau

tolak 𝑯𝟎 apabila p-value< 𝜶

Karena Fhitung(0.4258)<Ftabel 
(2.51492) atau p-
value(0.108)>alpha(0.05) maka H0 
diterima.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa 
varians kedua populasi adalah 
sama.



Independent Sample t-test

5. Menghitung statistik uji
Karena varians kedua populasi   
sama, maka kita tambahkan 
argumen var.equal=TRUE dalam 
fungsi T.test().

4. Uji Hipotesis

Pengambilan keputusan:

tolak 𝑯𝟎 apabila  t hitung > t tabel 

atau

tolak 𝑯𝟎 apabila p-value< 𝜶

Karena t hitung(-0.64483)<-t tabel 
(-2.04523) atau p-
value(0.5241)>alpha(0.05) maka H0 
diterima.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa 
dengan tingkat kepercayaan 95%, 
rata-rata nilai statistika kelas A 
dan B  adalah sama.



Paired Sample t-test

• Paired Sample t-test atau uji-t sampel berpasangan merupakan uji-t untuk data sampel 

berpasanan membandingkan rata-rata dua variabel untuk suatu populasi

• Paired Sample t-test ini biasanya digunakan pada penelitian yang membandingkan 

reaksi respon sebelum dan sesudah diberi perlakuan. 

Sintaks dasar:

• x merupakan data input

• y merupakan data input

• Alternative adalah arah uji hipotesis

• Paired adalah argumen bernilai TRUE dan FALSE. Untuk paired-t test harus bernilai TRUE

• Conf.level adalah tingkat kepercayaan uji hipotesis



Paired Sample t-test

Latihan 5.

Seorang peneliti ingin melihat 

kehandalan suatu obat pelangsing. 

Peneliti tersebut menduga bahwa 

setelah meminum obat pelangsing 

selama seminggu, berat badan 

akan turun. Data diasumsikan 

berasal dari populasi berdistribusi 

normal. Lakukan uji hipotesis 

dengan tingkat kepercayaan 95%.

No. Sebelum Sesudah

1 65,8 60

2 65,8 62

3 66,4 64

4 68,9 65

5 67,8 66

6 67,8 60

7 65,8 63

8 48,7 48

9 45,8 45

10 55,4 50

11 65,1 60

12 58,1 55

13 49,7 48

14 48,5 46



Paired Sample t-test

Penyelesaian.

1. Menetapkan hipotesis uji dan hipotesis alternatifnya

2. Meng-import data

Import data siswa yang telah diketik di Ms. Excel dan 
disimpan dengan nama “data3”.

𝐻0: 𝜇𝑠𝑒𝑠𝑢𝑑𝑎ℎ = 𝜇𝑠𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚
𝐻1: 𝜇𝑠𝑒𝑠𝑢𝑑𝑎ℎ < 𝜇𝑠𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚



Paired Sample t-test

3. Menghitung statistik uji untuk 
sampel berpasangan

4. Uji Hipotesis

Pengambilan keputusan:

tolak 𝑯𝟎 apabila  t hitung > t tabel 

atau

tolak 𝑯𝟎 apabila p-value< 𝜶

Berdasarkan output diperoleh nilai t 
hitung= -6.2315<t tabel=-1.770933 atau 
p-value=1.53e-05<alpha=0.05 sehingga 
dapat disimpulkan bahwa tidak cukup 
bukti untuk menerima H0, dengan kata 
lain Ho ditolak->H1 diterima. 
Jadi, berdasarkan data tersebut, setelah 
meminum obat pelangsing selama 
seminggu, rata-rata berat badan akan 
turun dengan tingkat kepercayaan 95%.



Uji ANOVA (satu arah)

• Anova satu arah (One way anova/Anava) digunakan untuk menguji 

apakah rata-rata dua atau lebih kelompok data sama atau berbeda, 

dilihat dari variansnya.

• Anova satu arah merupakan pengamatan dengan satu kriteria, terdiri 

dari satu variable bebas dengan dua atau lebih krtiteria.

• Uji anova dengan R dilakukan dengan menggunakan fungsi aov() dan 

summary().



Contoh.

Seorang petani ingin mengetahui apakah ada perbedaan signifikan dalam tinggi

tanaman yang menggunakan tiga jenis pupuk berbeda (A,B, dan C). Data 

diberikan sebagai berikut.

Lakukan uji anova satu arah untuk membantu petani tersebut!

Responden Tinggi Tanaman (cm)

Metode A Metode B Metode C

1 15 12 20

2 18 14 22

3 17 13 19

4 16 15 21

5 19 11 23



Uji ANOVA (satu arah)

Penyelesaian.
1. Menetapkan hipotesis uji dan hipotesis alternatifnya

2. Meng-import data

Import data siswa yang telah diketik di Ms. Excel dan 
disimpan dengan nama “data_anova”. Data disusun dalam 
excel seperti tampak pada gambar, dimana jenis pupuk 
merupakan variable bebas dengan 3 kategori (A,B,C) yang 
mempengaruhi tinggi tanaman.

𝐻0: 𝜇1 = 𝜇2 = ⋯ = 𝜇𝑛
𝐻1: 𝜇1 ≠ 𝜇2 = ⋯ = 𝜇𝑛



Uji Anova (Satu Arah)

Boxplot tersebut 
menunjukkan bahwa rata-
rata tinggi tanaman dengan 
jenis pupuk B lebih rendah 
daripada tinggi tanaman 
dengan pupuk jenis A, 
sedangkan tinggi tanaman 
dengan jenis pupuk C lebih 
tinggi dibandingkan dengan 
rata-rata lainnya.

3. Lakukan eksplorasi data dengan 
menggunakan fungsi boxplot()



Uji Anova (Satu Arah)

2) Kriteria pengambilan Keputusan: Tolak 𝐻0 jika p-value<𝛼.

4. Lakukan uji Anova satu arah dengan variable bebas Jenis_Pupuk.

1) Hipotesis:
𝐻0: 𝜇𝐴 = 𝜇𝐵 = 𝜇𝐶 (rata-rata tinggi tanaman untuk ketiga jenis adalah sama)
𝐻1: 𝜇1 ≠ 𝜇𝑗 (minimal ada 1 pasang jenis pupuk (i,j) yang mempunyai rata-rata 

tinggi tanaman terhadap jenis pupuk yang berbeda

3). Gunakan fungsi aov() dan summary() untuk menguji apakah terdapat 
perbedaan signifikan secara keseluruhan antara rata-rata tinggi tanaman 
untuk jenis pupuk berbeda.

Berdasarkan output diperoleh p-value=1.55 × 10−5 < 𝛼 = 0.05, maka tidak cukup bukti untuk 
menerima 𝐻0, artinya minimal ada 1 pasang kelompok pupuk yang rata-rata tinggi 
tanamannya terhadap jenis pupuk berbeda. Karena terdapat perbedaan itu (𝐻0 ditolak), 
maka perlu dilakukan uji lanjut, jika 𝐻0 diterima maka tidak perlu dilakukan uji lanjut.



Uji Anova (Satu Arah)

2) Kriteria pengambilan Keputusan: Tolak 𝐻0 jika p-value<𝛼.

5. Lakukan uji asumsi normalitas terhadap residual dengan Metode Shapiro Wilk.

1) Hipotesis:
𝐻0:Data berdistribusi normal
𝐻1:Data tidak berdistribusi normal

3) Uji normalitas residual dengan Shapiro-Wilk:

Berdasarkan output diperoleh p-value=0.1028 > 𝛼 = 0.05, maka terima 𝐻0

artinya data berdistribusi normal.



Uji Anova (Satu Arah)

6. Lakukan uji asumsi kehomogenan ragam (varians) (uji heteroskedastisitas) 
dengan Uji Breusch-Pagan).

Berdasarkan output diperoleh p-value=1 > 𝛼 = 0.05, maka terima 𝐻0 artinya 
ketiga populasi memiliki varians yang sama.

1)   Hipotesis:
𝐻0: ketiga populasi memiliki varians yang sama
𝐻1:ketiga populasi memiliki varians yang berbeda

2) Kriteria pengambilan Keputusan: Tolak 𝐻0 jika p-value<𝛼.

3) Uji heteroskedastisitas Breusch-Pagan dengan package lmtest :



Uji Anova (Satu Arah)

7. Tentukan rata-rata hitung dan standar deviasi tinggi tanaman untuk setiap  
kelompok jenis pupuk dengan package RcmdrMisc dan fungsi numSummary().

8. Lakukan uji lanjut ANOVA dengan metode TukeyHSD. 

Berdasarkan output, semua p-value<𝛼 = 0.05, artinya rata-rata tinggi tanaman untuk setiap jenis 
pupuk tersebut berbeda secara nyata dengan rata-rata terbesar adalah tanaman dengan jenis pupuk A



Regresi

• Secara kuantitatif hubungan antara suatu variabel bebas dan 
variabel tak bebas dapat dimodelkan dalam suatu persamaan 
matematis yaitu persamaan regresi.

• Tujuan utama dilakukan analisis regresi adalah:
1. ingin melihat atau menguji besarnya pengaruh variabel 

bebas terhadap variabel tak bebas (pendugaan/estimasi 
parameter)

2. Ingin melakukan prediksi terhadap data baru
3. Kombinasi keduanya yaitu menduga parameter dan 

melakukan prediksi



Analisis Regresi Linier Sederhana

• Regresi linier sederhana adalah metode statistika untuk 
menggambarkan hubungan kausalitas antara satu variabel 
bebas (X) dan satu variabel tak bebas (Y), hubungan keduanya 
dapat digambarkan sebagai suatu garis lurus (garis regresi).

• Bentuk umum model regresi linier sederhana:
𝒀 = 𝒂 + 𝒃𝑿 + 𝜺

dengan:
𝑌 = variabel dependen
𝑎 = konstanta (intercept)
𝑏 = koefisien regresi (slope)
𝑋 = variabel independen
𝜀 = error



Analisis Regresi Linear Sederhana
dengan R

Akan digunakan fungsi lm() untuk melakukan regresi dengan R. 
Sintaks dasar:

• Formula adalah simbol yang menggambarkan hubungan antara 
variabel bebas dan tak bebas

• Data adalah kumpulan variabel yang akan digunakan pada 
bagian formula.



Analisis Regresi Linier Sederhana

Latihan 6.
Suatu perusahaan dalam 
beberapa bulan 
mempromosikan sejumlah 
peralatan elektronik 
dengan membuka outlet-
outlet di berbagai daerah. 
Perusahaan tersebut ingin 
melihat apakah ada 
pengaruh biaya promosi 
(juta rupiah) dengan hasil 
penjualan (juta rupiah).

No. Daerah Penjualan Promosi

1 Jakarta 205 26

2 Tangerang 206 28

3 Bekasi 254 35

4 Bogor 246 31

5 Bandung 201 21

6 Semarang 291 49

7 Solo 235 30

8 Yogyakarta 209 24

9 Purwokerto 204 31

10 Madiun 216 32

11 Surabaya 245 47

12 Malang 286 54

13 Kudus 312 40

14 Pekalongan 265 42

15 Indamayu 322 45



Regresi Linier Sederhana
Penyelesaian.

1. Meng-import data

Import data promosi dan 
penjualan yang telah diketik 
di Ms. Excel dan disimpan 
dengan nama “dataregresi”.

2. Mengecek pola hubungan 
antara variabel Promosi dan 
variabel Penjualan dengan 
scatterplot 

Dari bentuk kedua scatterplot di atas dapat diketahui bahwa ada hubungan linar antara kegiatan 
Promosi dan Penjualan. Hubungan yang terjadi adalah hubungan positif yang sangat kuat dengan 
koefisien korelasi 0.8041674 yang berarti bahwa pertambahan hasil penjualan seiring dengan 
pertambahan kegiatan promosi.



Analisis Regresi Linier Sederhana

4. Melakukan uji regresi linier 

sederhana menggunakan fungsi 
lm() dan fungsi summary() untuk 
melihat hasil uji regresi.



Analisis Regresi Linier Sederhana

Dari output uji regresi tersebut dapat dilakukan beberapa interpretasi 
sebagai berikut:
1. Persamaan regresi

persamaan regresi yang menunjukkan hubungan linier antara 
variabel Promosi (X) dan Penjualan (Y) adalah:

Persamaan ini menunjukkan adanya pengaruh positif variabel biaya 
promosi terhadap hasil penjualan. Nilai penduga 𝒃 sebesar 3.327 
menunjukkan bahwa setiap kenaikan 1 satuan biaya promosi akan 
meningkatkan rata-rata hasil penjualan sebesar 3.327 juta rupiah, 
sedangkan nilai penduga 𝒂 sebesar 127.813 menunjukkan bahwa 
rata-rata hasil penjualan jika kegiatan promosi tidak dilakukan.

𝒀 = 𝟏𝟐𝟕. 𝟖𝟏𝟑 + 𝟑. 𝟑𝟐𝟕𝑿



Analisis Regresi Linier Sederhana

2. Uji Nyata Regresi (Uji-F)/ Goodness of Fit Test
Uji ini digunakan untuk menguji apakah model fit (tepat) atau 
tidak untuk memprediksi variable Y. 

Hipotesis:

Pengambilan keputusan: Ho ditolak jika p-value<𝛼.
Berdasarkan output, diperoleh p-value=0.000302< 𝛼=0.05,sehingga Ho 
ditolak. Ini berarti model regresi yang diperoleh tepat digunakan untuk 
memprediksi variable Y.

𝐻0: 𝑏 = 0 (model tidak fit (tepat)untuk memprediksi variable Y)
𝐻1: 𝑏 ≠ 0 (model fit (tepat) untuk memprediksi variable Y)
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2. Uji Parsial (Uji-t) 
Uji ini digunakan untuk menentukan apakah terdapat pengaruh 
nyata (signifikan) variable X terhadap variable Y. 

Hipotesis:

Pengambilan keputusan: Ho ditolak jika p-value<𝛼.
Berdasarkan output, diperoleh p-value=0.000213< 𝛼=0.05,sehingga Ho 
ditolak. Ini berarti ada pengaruh nyata biaya promosi terhadap hasil 
penjualan.

𝐻0: 𝑏 = 0 (tidak ada pengaruh  nyata biaya promosi terhadap hasil penjualan)
𝐻1: 𝑏 ≠ 0 (ada pengaruh nyata biaya promosi terhadap hasil penjualan)
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3. Koefisien Determinasi

Pada pengujian sebelumnya diperoleh Kesimpulan awal yaitu model 
regresi yang diperoleh tepat untuk memprediksi hasil penjualan 
berdasarkan biaya promosi yang digunakan, dan terbukti ada pengaruh 
nyata biaya promosi terhadap hasil penjualan. Selanjutnya akan 
ditentukan berapa besar pengaruh biaya promosi tersebut terhadap 
hasil penjualan berdasarkan nilai koefisien determinasi 𝑅2 .

Koefisien determinasi pada regresi linier sering diartikan sebagai 
seberapa besar kemampuan semua variabel bebas dalam menjelaskan 
variasi dari variabel terikatnya. Sederhananya, seberapa besar pengaruh 
X terhadap Y.

Berdasarkan output diperoleh koefisien determinasi (R-squared) sebesar 
0,6467=64.67% yang menunjukkan biaya Promosi mempengaruhi 
variabel Penjualan sebesar 64.67%, ini berarti terdapat sebesar 35.33% 
faktor-faktor lain yang tidak diamati, mempengaruhi hasil Penjualan.



Uji Normalitas
Dalam analisis regresi linear, uji normalitas dilakukan terhadap variable residual. Oleh 
sebab itu, setelah model didefinisikan kemudian dicari terlebih dahulu variable 

residualnya dengan R sbb:

selanjutnya, gambarkan histogram dan kurva normal untuk melihat distribusi 
variable residual secara visual.

Normal Q-Q Plot dari data variable residual adalah:



Uji Normalitas

1. Uji Normalitas

Uji normalitas dengan beberapa jenis uji dilakukan sebagai berikut. Jenis uji yang 

dilakukan harus memenuhi syarat2 yang ditentukan (pilih yang paling sesuai, jangan 
lupa baca referensi ya). Untuk sampel kecil (n<30) bisa menggunakan Uji Shapiro-
Wilk dan untuk sampel besar bisa menggunakan Uji Kolmogorov-Smirnov.

Hipotesis: 
𝐻0 ∶ data berdistribusi normal
𝐻1 ∶ data tidak berdistribusi normal

a. Uji Shapiro-Wilk

diperoleh p-value<2.2e-16. Untuk 𝛼 =0.05, p-value< 𝛼, oleh sebab itu 𝐻0 ditolak yang 
berarti menerima 𝐻1. Dengan demikian, data tidak berdistribusi normal.



Uji Normalitas

b. Uji Kolmogorov-Smirnov

diperoleh p-value<2.2e-16. Untuk 𝛼 =0.05, p-value< 𝛼, oleh sebab itu 𝐻0 ditolak 
yang berarti menerima 𝐻1. Dengan demikian, data tidak berdistribusi 
normal. 


	Slide 1: R for Inferential Statistics
	Slide 2: Statistika Inferensial
	Slide 3: Uji Hipotesis
	Slide 4: P-value dan alpha open paren alpha close paren 
	Slide 5
	Slide 6
	Slide 7
	Slide 8
	Slide 9
	Slide 10
	Slide 11: Import Data
	Slide 12
	Slide 13
	Slide 14
	Slide 15
	Slide 16
	Slide 17
	Slide 18
	Slide 19
	Slide 20
	Slide 21
	Slide 22
	Slide 23
	Slide 24
	Slide 25
	Slide 26
	Slide 27
	Slide 28
	Slide 29
	Slide 30
	Slide 31
	Slide 32
	Slide 33
	Slide 34
	Slide 35
	Slide 36
	Slide 37
	Slide 38
	Slide 39
	Slide 40
	Slide 41
	Slide 42
	Slide 43
	Slide 44
	Slide 45
	Slide 46
	Slide 47

